
 

 

Skema Pendanaan: PKM berbasis Teknologi  
 
 
 
 

LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 
 
 

 

 
 
 
 

Implementasi Automatic Irigation untuk Kelompok Tani Hutan Pinang 
Pondok Labu 

 
 

TIM PELAKSANA 
Ketua : Yani Prabowo, S.Kom., M.Si (030560) 
Anggota : Wiwin Windihastuty, S.Kom., M.Kom. (120077) 

: Dr.Ir. Jan Everhard R,M.T (980002) 
 
 

 
FAKULTAS TEKNOLOGI  INFORMASI  

UNIVERSITAS BUDI LUHUR 
Juli 2024 



i  

 
 

HALAMAN PENGESAHAN 
LAPORAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 
Judul Kegiatan : Implementasi Automatic Irigation untuk 

Kelompok Tani Hutan Pinang Pondok Labu 
Ketua Pelaksana 
a.   Nama Lengkap : Yani Prabowo,S.Kom,M.Si 
b. NIP/NIDN/ID-SINTA : 030560/0331057703/ 5988936 
c. Jabatan Fungsional : (Lektor) 
d. Program Studi : Sistem Komputer 
e.   Nomor HP 081574172025 
f. Alamat e-mail : yani.prabowo@budiluhur.ac.id 
Anggota (1) 
a.   Nama Lengkap : Wiwin Windihastuty,S.Kom,M.Kom 
b. NIP/NIDN/ID-SINTA : 120077 / 0326047001 / 6041810 
Anggota (2) 
c.   Nama lengkap : Dr.Ir, Jan Everhard,M.T 
d. NIP/NIDN/ID-SINTA : 980002/ 0302046501 / 6760857 

Mahasiswa (1) 
a.   Nama Lengkap : Ryan Maulana 
b. NIM 2013500091 
Mahasiswa (2) 
a.   Nama Lengkap : Rikza Khamami 
b. NIM 2113500033 
Institusi Mitra 
a. Nama Mitra : Kelompok Tani Hutan Kota 
b. Alamat : Jl. Pinang 2 Dalam, RT 07 RW 02 Pondok Labu 
Lama Kegiatan : 10 bulan 
Biaya Kegiatan 
Sumber Universitas Budi Luhur : Rp. 5.930.000. 

Jakarta, 30 Juli 2024 
                              Mengetahui, 

Dekan/Kepala Pusat Studi Ketua Pelaksana 
 
 

 
( Dr.Ir. Achmad Solichin, S.Kom., M.T.I., )  (Yani Prabowo, S.Kom., M.Si) 

NIP. 050023 NIP. 030560 
Menyetujui, 

Direktur Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

 
(Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A.) 



ii  

RINGKASAN 

 
Irigasi merupakan faktor penting dalam industri pertanian dan perkebunan. Irigasi dibutuhkan 

dalam menjaga ketersediaan air, dalam hal ini dibutuhkan upaya pengelolaan air secara tepat 

khususnya untuk irigasi yang dilakukan secara konvensional karena tidak efsien sehingga 

memerlukan banyak air yang tidak sesuai kebutuhan. Irigasi konvensional juga memerlukan waktu 

yang tidak sedikit hanya untuk mengairi tanaman sehingga tidak efektif untuk lahan yang banyak 

dan relatif luas. Untuk itu maka diperlukan teknologi yang secara otomatis melakukan pengairan 

secara efektif dan efisien. Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) kali ini bertujuan membantu petani 

untuk memudahkan dalam melakukan irigasi yang nantinya bisa di monitoring. Sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah irigasi otomatis yang berbasis Internet of Things (IoT). 

Otomatisasi dengan menggunakan arduino mega pro mini dan komponen pendukung lainya. 

Penyiraman dapat dilakukan secara otomatis sesuai jadwal atau apabila kondisi tanah kering dan 

berhenti melakukan penyiraman pada tanah yang menunjukan kelembapan. Irigasi secara otomatis 

juga bisa di monitoring menggunakan smartphone dengan memanfaatkan aplikasi smartphone. 
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PRAKATA 

 
Puji syukur senantiasa kita panjatkan hanya bagi Tuhan YME. Kami mengucapkan terima 

kasih kepada semua yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk melibatkan kami 
dalam pembuatan Implementasi automatic irrigation untuk kelompok tani hutan kota Pondok 
Labu. Semoga dengan adanya Pengabdian Pada Masyarakat ini dapat bermanfaat dan 
menambah pengetahuan kita. Dalam laporan ini kami menyadari bahwa terdapat banyak 
kekurangan. Maka dari itu mengharapkan kepada semua pihak yang membaca dan 
menemukan kekeliruan itu, agar dapat memberikan saran yang sifatnya membangun untuk 
kesempurnaan laporan ini. 
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BAB 1.   PENDAHULUAN 

 

 
1.1  Analis Situasi 

Pondok Labu merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Cilandak 

Jakarta Selatan dengan kode wilayah 31.71.030.002. Pada tahun 2018, kelurahan ini memiliki 

penduduk sebesar 45.407 jiwa dan luas 39,1 km. Kelurahan Pondok Labu berbatasan dengan 

Kelurahan Cilandak Barat di sebelah utara, sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Lebak 

Bulus, Kelurahan Cilandak Timur di sebelah timur serta Kota Depok di sebelah Selatan. 

Nama Pondok Labu berasal dari kata "Pondok" dan "Labuh". Kata "Pondok" berarti tempat 

bersinggah, sedangkan "Labuh" berarti berlabuh, sehingga, kedua kata tersebut memiliki arti 

sebagai tempat bersinggah sementara bagi pendatang. Pada mulanya, masyarakat mengenal 

"Pondok Labu" saat mereka beristirahat atau berlabuh di sekitar daerah aliran sungai yang 

menghubungkan antara Sungai Pesanggrahan dan Kali Krukut. Penamaan wilayah ini 

seharusnya ditulis "Pondok Labuh", Akan tetapi, ketika Belanda menguasai Batavia, mereka 

menamai kawasan ini sebagai "Pondoklaboe". 

2.2  Permasalahan Mitra 

Seperti kebanyakan wilayah di Jakarta pada umumnya, penduduk Pondok Labu cukup 

padat, ditengah wilayah Kelurahan Pondok Labu terdapat hutan kota. Pada awalnya sekitar 

tahun 1803, daerah Pondok Labu mulai disebut telah dimiliki oleh tuan tanah bernama Pieter 

Walbeck. Saat itu, Pondok Labu merupakan bagian dari Pasar Simplicitas bersama dengan 

Lebakboeloes dan Pasar Djoemahat.[2] Pieter sebagai penguasa kawasan Pondok Labu 

memiliki penggilingan padi dan rumah peristirahatan yang diberi nama Simplicitas.[3] Pada 

peta yang dibuat oleh Biro Topografi (bahasa Belanda: Topographisch Bureau), Batavia 

1900, penggilingan padi dan rumah peristirahatan itu terletak tidak begitu jauh dari Kali 

Pesanggrahan sebelah utara Rempoa. Pada masa kepemimpinan Gubernur Ali Sadikin, 

kawasan pertanian dan perkebunan di Pondok Labu mulai beralih menjadi lahan 

pemukiman.[4] Selain itu, Gubernur Ali juga membangun Jalan Pondok Labu yang 

menghubungkan antara Kabupaten Bogor, tepatnya Desa Pangkalan Jati dan Desa Gandul di 

Limo dengan Jakarta.  
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Arus urbanisasi yang meningkat mengharuskan Pondok Labu memiliki akses 

pendidikan. Oleh karenanya, salah satu tokoh masyarakat, yakni Haji Saleh menyerahkan 

lahan yang tidak jauh dari rumahnya untuk dibangunkan sekolah dasar. Sekolah dasar tersebut 

adalah SD Negeri Pondok Labu 03, 04, 09, dan 010 Pagi yang saat ini telah digabungkan 

dengan SD Negeri Pondok Labu 03. 

 

                

Gambar 1. Peta kawasan Pondok Labu 

 
             (https://id.wikipedia.org/wiki/Pondok_Labu,_Cilandak,_Jakarta_Selatan). 
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BAB 2. SOLUSI 

 

 
 

2.1  Solusi 

Hutan kota adalah salah satu jenis dari ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan, hutan 

kota adalah merupakan kawasan dimana terdapat pepohonan yang cukup rapat serta 

merupakan konservasi penting dalam lingkungan perkotaan karena mempunyai manfaat 

sebagai pengatur panas udara perkotaan, untuk pencegah polusi butir padatan debu, sebagai 

penyedia O2, pusat habitat kehidupan flora dan fauna liar juga sebagai penyedia estetika 

kota,(Paransi, Sangkertadi and Wuisang, 2021) 

DKI Jakarta melalui dinas kehutanan tengah mempertahankan beberapa lahan yang 

ditetapkan sebagai hutan kota, hal ini disebabkan karena masivnya perubahan lahan pertanian 

di Ibukota Jakarta yang berubah menjadi area perumahan. Hutan kota dapat ddimanfaatkan 

oleh warga sekitar tetapi warga sekitar tidak boleh memiliki area lahan tersebut dan tidak 

boleh diperjual belikan tetapi area hutan kota tersebut boleh dimanfaatkan melalui Kelompok 

tani dibawah pengawasan aparat. 

Pemda DKI cukup banyak membuat lokasi taman kota akan tetapi sering kali taman 

tersebut belum terawat dengan maksimal, karena keterbatasan personal maupun teknologi. 

Inovasi teknologi dalam bidang perkebunan salah satunya adalah teknologi sensor dan 

teknologi otomasi. Teknologi internet sudah menjangkau setiap lini kehidupan, dengan 

adanya internet yang didukung dengan smartphone juga dukungan dengan teknologi 

embedded system yang ada saat ini, sangat dimungkinkan untuk diterapkan dibidang 

perkebunan terutama digunakan dalam perawatan dan pemeliharaan tanaman, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Saraswathi et all 2018 membuat pengendalian pada 

greenhouse berbasiskan IoT (1). Sistem perkebunan berbasiskan teknologikomputer saat ini 

di Indonesia belum banyak berkembang dan belum banyak yang menerapaka, karena harga 

perangkat tersebut saat ini sebagian besar masih di datangkan dari luar negeri denganharga 

yang relative cukup mahal. Dengan harga yang cukup mahal maka petani umumnya tidak 

akan menerapkan sistem tersebut. bagaimana merancang sistem minimum berbasiskan 

mikrokontroler dengan IoT untuk perkebunan, sehingga sistem tersebut jika diproduksi dapat 

dimanfaatkan pelaku usaha dibidang perkebunan dengan harga yang murah. 
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Sistem supervisory control and data acsquistion selanjutnya akan disebut SCADA 

adalah arsitektur sistem pengontrol yang terdiri dari komputer, komunikasi data jaringan dan 

antarmuka pengguna grafis untuk pengawasan mesin dan proses tingkat tinggi. Ini juga 

mencakup sensor dan perangkat lain, seperti pengontrol logika yang dapat diprogram, yang 

berinteraksi dengan pabrik proses atau mesin. Pada awalnya sistem SCADA diterapkan dalam 

industri-industri yang besar tetapi saat ini dengan kemajuan teknologi komputer dan 

embedded system (sistem tertanam) hal tersebut dapat dimungkinkan untuk diterapkan dalam 

bidang perkebunan. Pada tahun 2008 Suhardianto et all melakukan penelitian penerapan PLC 

untuk budidaya tanaman bunga krisan PLC adalah perangkat pengendali yang dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan, tetapi pada masa tersebut PLC belum dapat 

dihubungkan dengan internet, masalah lain adalah PLC kurang popular untuk diaplikasikan 

dalam perkebunan karena harganya cukup relatif mahal untuk petani (2). 

Tahun 2014, Yani melakukan penelitian penyiraman tanaman otomatis berbasis 

mikrokontroler ATmega 85 dengan sensor kelembaban tanah (3), Tahun 2015 dilakukan 

penelitian mengenai alat ukur kelembaban tanah berbasiskan mikrokontroler oleh Yani et all. 

(4) dalam penelitian tersebut mikrokontroler dapat difungsikan sebagai alat ukur. Penelitian 

berikutnya tahun 2017 penelitian perancangan sistem aeroponik berbasis arduino uno dan 

komunikasi gsm untuk pemberian larutan nutrisi untuk budidaya sayuran (3), penelitian 

tersebut membuktikan kemampuan mikrokontroler dan komunikasi dapat digunakan untuk 

memberikan nutrisi dalam usaha perkebunan. Penelitian berikutnya tahun 2017 prabowo 

menerapkan pemberian pakan ikan dengan menggunakan perangkat IoT dengan 

mikrokontroler NodeMcu (5). 

2.2  Target Luaran 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka permasalahannya adalah bagaimana 

cara melakukan atau membangun sistem penyiraman otomatis untuk lahan tersebut 

berbasiskan mikrokontroler melalui Internet. Untuk menginstalasi sistem otomatisasi 

pengelolaan airnya, akan diadakan penyuluhan, pembinaan serta pembimbingan ke 

masyarakat. 
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Target luaran yang diharapkan melalui program Pengabdian Pada Masyarakat kepada 

Kelompok tani hutan Pondok Labu diuraikan sebagai berikut; 

a. Memanfaatkan sumber daya air agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal 

b. Pembelajaran kepada masyarakat untuk memanfaatkan teknologi tepat yakni guna 

otomatisasi pompa. untuk membuat sistem otomatisasi penyiraman secara mandiri, un 

tuk berbagai keperluan perawatan pertanian. 
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BAB 3.  METODE PELAKSANAAN 
 
 
 

3.1  Peran dan Tugas Tim Pengusul 

      Pada usulan PKM pembuatan Implementasi Automatic Irigation untuk Kelompok 
Tani Hutan Pinang Pondok Labu dilaksanakan oleh Tim dengan kualifikasisebagai 
berikut : 

Tabel 1. Kepakaran Tim Pengusul 
 

No.  Nama  Kepakaran  Uraian Tugas  
1.  Yani Prabowo, 

S.Kom., M.Si  
Latar belakang bidang 
ilmu komputer, dan 
kemasyarakatan.  
Banyak produk 
teknologi yang 
dihasilkan dan telah 
didiseminasikan ke 
masyarakat.  

Merencanakan dan 
mengarahkan 
pelaksanaan abdimas  
Menganalisa keadaan 
dan kebutuhan 
masyarakat mitra  
Membuat proposal 
kegiatan abdimas  
 

2. Wiwin 
Windihastuty, 
M.Kom. 

Membantu ketua dalam 
merancang teknologi 
tepat guna.  
Ahli dalam penulisan 
dan pembuatan laporan  

Membantu dalam 
perencanaan pelaksanaan 
abdimas. Menganalisa 
keadaan dan kebutuhan 
masyarakat mitra  
Membuat proposal 
kegiatan abdimas. 
Membuat laporan 
kegiatan abdimas 
Membuat paper dan 
mempublikasikan. 
Mengurus HKI 

3. Dr. Ir. Jan 
Everhard, M.T 

Ahli dalam  bidang 
ilmu komputer, dan 
kemasyarakatan.  
Membantu ketua dalam 
merakit produk 
teknologi yang 
dihasilkan dan telah 
didiseminasikan ke 
masyarakat.  

Membantu ketua dalam 
merencanakan dan 
mengarahkan 
pelaksanaan abdimas  
Merakit teknologi tepat 
guna sesuai kebutuhan 
masyarakat. 
 

 
 

No.  Nama  Prodi Uraian Tugas  
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1.  Ryan Maulana 
 
Nim 
2013500091
 
2013500091 

Mahasiswa Prodi 
Teknik Komputer  

Membantu dalam 
perakitan teknologi tepat 
guna.  

2. Rizka Khamami 
 
NIM 
2113500033  
 
 
 

Mahasiswa Prodi 
Teknik Komputer 

Membantu dalam 
perakitan teknologi tepat 
guna. 

 
 
3.2  Tahapan Pelaksanaan 

Rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan survei lapangan ke lokasi mitra. Dalam survei ini 

dilakukan peninjauan kembali mulai dari lokasi hutan kotan. Kegiatan wawancara dengan 

mitra dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan keinginan mitra dalam penanganan 

terhadap penyiraman tersebut. tempuh langkah- langkah berikut seperti terlihat pada Gambar 

4 flowchart kegiatan. 
 

Gambar 2. Flowchart kegiatan 
 
 

Dalam Identifikasi, diperlukan informasi tentang kebutuhan pengguna (customer 

requirement). Tujuan tersebut akan dikumpulkan data primer (melalui survei langsung) atau 

data sekunder. Kadang-kadang informasi yang diperoleh kurang spesifik untuk diterjemahkan 

ke dalam kebutuhan fungsional (functional need dalam functional domain). Dalam hal 

demikian, atribut tersebut akan dikembangkan dengan menggunakan metoda objective tree 
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diagram. Analis Pada desain awal ini dilakukan untuk mewujudkan atribut atau objektif desain 

dan menerjemahkannya ke dalam fungsi atau proses. Pada tahap ini juga didefinisikan fungsi 

atau sub-fungsi didefinisikan serta pemilihan komponen atau subsistem serta tataletak dari 

komponen atau subsistem dalam sistem tersebut. Setelah sistem dan subsistem didefinisikan, 

tahap selanjutnya adalah penentuan parameter (sizing) dari tiap komponen atau subsistem. 

b. Desain 

Desain merupakan tahap akhir dari proses perancangan dimana hasil rancangan dituangkan 

dalam bentuk gambar teknik. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Universitas Budi 

Luhur dan adapun pengujian dan implementasi sistem irigasi sprinkler di Hutan Kota Pondok 

Labu Jakarta Selatan. Desain irigasi sprinkler pada rancangan ini adalah membuat rangkaian 

sistem irigasi sprinkler yang mudah dioperasikan oleh petani dengan biaya pembuatan yang 

relatif lebih ekonomis. 

 
 

Gambar 3. Sistem instalasi sprinkle 
 
 

Rancangan skema sistem irigasi sprinkler yang dibuat seperti pada Gambar 5. Sistem ini 

memiliki 3 bagian utama, yaitu pompa tenaga penggerak, sistem jaringan perpipaan, dan nozel 

sprinkler. Pertama, pompa yang digunakan jenis sentrifugal. Sumber air irigasi dapat 

bersumber dari sumur pantek, sungai, embung, atau sumber lainnya. Penentuan kebutuhan 

volume penampung dianalisis berdasarkan luasan areal yang ditanami. Perhitungan analisis 

kebutuhan volume kolam penampung menggunakan persamaan berikut: 

VP= (T . Qs. N )/1000 ...................................................................... (1) 

 

 
 

Dimana, VP: volume kolam penampung (m3); T: lama irigasi (jam); Qs: debit sprinkler 
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(l/jam); N: jumlah sprinkler (buah). Ketiga, jenis sprinkler yang digunakan adalah Spray, 

bentuk pancaran air menyebar ke segala arah, ada yang bisa diatur sebarannya (25 s/d 360 

derajat) dan ada yang hanya memiliki bentuk tertentu saja misalnya berbentuk lingkaran, 

setengah lingkaran dan seperempat lingkaran. Jangkauan penyiraman sprinkler jenis ini relatif 

pendek/ dekat (maksimal 5 meter) sehingga biasa digunakan untuk menyiram bibit tanaman, 

perkebunan skala kecil, area sempit dan area sulit dijangkau/ tersembunyi dengan spesifikasi: 

tekanan operasional 2 – 4 bar dengan ukuran nozzle 4 mm; debit sprinkler 0,85 –1,2 

m3/jam; Berikut adalah skema dari instalasi yang akan dipasangkan di lokasi hutan kota 

Gambar 4. Rencana Instalasi 

Sistem irigasi ini dirancang dapat dioperasikan secara manual dengan membuka kran dan bisa 

juga dengan menerapkan teknologi Internet of thing. Dengan menambahkan perangkat 

komunikasi yang dihubungkan dengan mesin pompa tersebut. 

 
      Pengertian Irigasi  

Pancar Irigasi pancar (sprinkler irrigation) merupakan pemberian air pada permukaan tanah 
dalam bentuk percikan air seperti pancar hujan. Pemberian percikan air dilakukan dengan cara 
mengalirkan air bertekanan melalui lubang kecil (sprinkler/nozzle). Tekanan didapat dari 
pemompaan sumber air. Untuk mendapat aliran yang seragam diperlukan pemilihan ukuran 
sprinkler, tekanan operasional, spacing atau jarak antar sprinkler yang sesuai. 

     Langkah Perhitungan 
 

1. Kebutuhan Air Tnaman Air irigasi yang diberikan ditentukan berdasarkan 

kapasitas menahan air dari tanah yang menunjukkan jumlah air yang tersedia (TAM, 
Total Available Moisture) serta penyerapan air oleh tanaman. Jumlah air tanah tersedia, yang 
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merupakan selisih antara kapasitas lapang dengan titik layu permanen. Akan tetapi air irigasi 
harus segera diberikan sebelum kadar air tanah mencapai titik layu permanen, yang disebut 
dengan deficit air dibolehkan (MAD, Management Allowed Depletion. Sayur mempunyai 
kedalaman akar antara 0,2 – 0,4 m, dan deplesi lengas tanah direkomendasikan sebesar 25- 
40%. 

a. Kedalaman Bersih Irigasi (d) 
Kedalaman bersih air irigasi dapat dihitung dengan rumus : 

 d = TAM x MAD x D .............................. (1) 

dengan : d = total sisa ketersediaan air tanah yang diijinkan (mm) TAM = total air 
dalam tanah tersedia (mm/m) MAD = kadar air tanah yang diijinkan (%) 

D = kedalaman akar tanaman (m) 

 
b. Kedalaman Kotor Irigasi (dg) 

Kedalaman air irigasi kotor (dg) pada irigasi pancar yang sudah memperhitungkan 
kedalaman air bersih dan efisiensi irigasi itu sendiri dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝑑𝑔 = 𝑑 𝐸𝑎 …………………………................. (2) 
 

dengan : dg = Kedalaman air irigasi Kotor (mm) d = Kedalaman bersih irigasi   
(mm)      Ea = Efisiensi aplikasi irigasi sistem irigasi (%) 

2. Interval Irigasi 

Penentuan interval pemberian air maksimum (Imax), hal ini unyuk merencanakan 
jadwal pipa lateral dengan persamaan : 

𝐼𝑚𝑎𝑥 = 𝑑 𝐸𝑇𝑐 …………………………………. (3) 

dengan : Imax = Interval irigasi maksimum (hari) 
d = kedalaman bersih (mm) 

Etc = evapotranspirasi puncak tanaman (mm/hari) 
 

3. Kebutuhan Air Irigasi 
 

  Kebutuhan air irigasi pancar selama interval pemberian air irigasi (Ig) dengan rumus  : 
 

𝐼𝑔 = 𝐼𝑚𝑎𝑥 𝑥 𝐸𝑇𝑐 𝐸𝑎 ……………………………..…….…(4) 

dengan : Ig = Kebutuhan air irigasi (mm/jam) 

Imax = irigasi maksimum (hari) 

Etc = evapotranspirasi puncak tanaman(mm/hari) 

Ea = efisiensi aplikasi irigasi (%) 
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Laju pemberian air pada sprinkler untuk irigasi pancar dapat didekati dengan persamaan : 
𝐼 = 𝑄 𝑆1 𝑥 𝑆2 𝑥 3600……………………….…..(5) 

dengan : I = laju penyiraman (mm/jam) 

q = debit sprinkler (l/det) 

S1 = jarak antara sprinkler (m) 

S2 = jarak antar pipa lateral (m) 

Lama pemberian air irigasi sebaiknya tidak melebihi 90% waktu yang 
tersedia dalam waktu (24 jam) dihitung dengan rumus: 

𝑡 = 𝑑𝑔 𝐼 ……………………….……… (6) 

dengan : t = waktu operasi (jam) 

dg = kedalaman air irigasi kotor 

(mm) I = laju penyiraman (mm) 

2.3. 

Perencanaan Tata Letak dan Layout Jaringan Irigasi Pancar (Spinkler Irrigation). 

1. Perencanaan Spinkler 

Partikel air yang bergerak dengan kecepatan awal sebesar V, dan membentuk 
sudut terhadap horizontal sebesar α, maka arah kecepatan pertikel air tersebut 
sebagau berikut : Komponen-komponen vertical = Vz Komponen kecepatan 
horizontal = Vx Dengan : Vz = V sin α Vx = V cos α Besarnya kecepatan awal pada 
jarak L adalah 24 

 

dengan : g = Konstanta 9,81 
L = Jarak pancar, direncanakan (m) 
α = Sudut 45° 

2. Kecepatan dan Tinggi Pancaran 
Perhitungan kecepatan dan tinggi pancaran menggambarkan hubungan antara tekanan 
yang diberikan pada suatu ukuran sprinkler tertentu dan dari kecepatan aliran tersebut 
bisa memperoleh besaran tinggi pancaran. Rumus kecepatan pancaran : 

 

dengan : cv = koefisien kecepatan (0,82) 
P = tekanan yang diperlukan 
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V = kecepatan yang ditimbulkan akibat panjang pancaran 

(m)  

 

 

Rumus tinggi pancaran : 

 

 

 

dengan : Vz = Kecepatan vertikal 
                g = 9,81 

 
3.    Debit Sprinkler 

Debit sprinkler dihitung dengan rumus aliran pada orifice (Teoricelli): 
 

dengan : ɑ = luas penampang nozzle (lubang sprinkler) 
(m2) g = gravitasi (m/det) 
h = tekanan pada sprinkler/nozzle (m) 
C = koefisien debit (0,96) 

 
        Hidrolika Jaringan Irigasi Pancar 

1. Kehilangan Tinggi Tekan Mayor Perhitungan kehilangan head akibat mayor 
loses dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Sapei A, 2006): 

  

 
                        Untuk pipa besar (>125mm) 
 

Kehilangan head akibat gesekan : 

                𝐻𝑓1 = 𝐽 𝑥 𝐹 𝑥 ( 𝐿Ú100 )  ...... ...........(13) 
𝐹 = 1 2,75 𝑥 1 2𝑁 𝑥 ( 1,75−1) 0,5 6𝑁2 ……………...…(14) 
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dengan : J = gradient kehilangan head (m/100 m) 

F = koefisien reduksi 
N = jumlah lateral ataupu sprinkler 

2. Kehilangan Tinggi Tekan Minor Kerugian pada belokan dan sambungan pipa 
dapat dihitung dengan persamaan : 

 
 

           dengan : Hf2 = head loss pada belokan  

  (m) v = kecepatan aliran (m/dt) 
        k = koefisien 

 
kerugian pada belokan atau sambungan g = percepatan gravitasi (9,8 

m/dt) Kecepatan aliran dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
 
Dengan : V = kecepatan aliran (m/dt) Q = debit dalam aliran (m3 /det) A = luas dalam 
pipa (m2 ) Kehilangan head akibat penyempitan diameter pipa dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 
 

dengan :          Hf2 = head loss       

pada belokan (m) v =kecepatan aliran (m/dt) 
                                        k = koefisien kerugian pada belokan atau   
                       sambungan g = percepatan gravitasi (9,8 m/dt) 

3.5. Total Dynamic Head (TDH) 
Besarnya total dynamic head (TDH) dihitung dengan persamaan (Sapei A, 2006): 
𝑇𝐷𝐻 = 𝑆𝐻 + 𝐸 + 𝐻𝑓1 + 𝐻𝑚 + 𝐻𝑓2 + 𝐻𝑣 + 𝐻𝑒 + 𝐻𝑠  ………(18)  
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dengan : SH = beda elevasi sumber air dengan pompa (m) E = beda elevasi pompa dengan lahan 
tertinggi (m) Hf1 = kehilangan head akibat gesekan sepanjang pipa penyaluran dan distribusi 
(m) Hm = kehilangan head pada sambungan- sambungan dan ketup (m) 

 
 
3.3  Partisipasi mitra 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program adalah membantu mencari data terkait lokasi 
lahan yang akan diinstalasi kemudian mengukur jarak dari tempat yang potensial untuk 
pemasangan pompa sampai dimana air diperlukan serta mengukur perbedaan ketinggian vertical. 
Tinggi jatuh vertikal dari sumber air sampai pompa juga harus diukur, dari sumber air ke tempat 
pompa akan dipasang. Selain itu diharapkan masyarakat untuk turut serta dalam proses pembuatan 
sampai instalasi. Masing-masing mitra menyiapkan bahan dan alat untuk membuat pompa 
kemudian akan diberikan penyuluhan, bimbingan dan pendampingan dalam pembuatan sampai 
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BAB 4. 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan tahap pra pelaksanaan dari bulan September 
2022, ketua tim meninjau kasus yang hendak dijadikan ide kegiatan dari permasalahan 
dilingkungan sekitar. Musim kemarau panjang dan keluhan-keluhan petani hutan kota Pondok 
Labu, akhirnya memberi ide untuk kegiatan ini. Tahap pra pelaksanaan sendiri dimulai dengan 
meninjau kelayakan kegiatan melalui survei dan dialog dengan perwakilan kelompok tani 
setempat, kemudian disusunlah proposal kegiatan hingga akhirnya disetujui oleh pihak UBL. 
Tahap selanjutnya adalah tahap penyusunan rencana, dimana dalam tahap ini tim dibantu oleh 
tenaga ahli spesialisasi sumber daya air untuk penyusunan rencana. Tim sebelumnya meninjau 
permaslahan utama di lokasi Hutan Kota Pondok Labu, yang meliputi: - Keterbatasan sumber air 
untuk pertanian karena kemarau panjang; - Ancaman keterlambatan - Sistem pengelolaan 
pengairan yang belum optimal. Musim kemarau panjang menjadikan aliran irigasi untuk sawah 
kelompok tani hutan kota menjadi kering. Sumber air lain yang diandalkan adalah air sumur bor 
yang terdapat pada beberapa titik, sebagaimana terlihat pada gambar 1, akan tetapi sistem 
distibrusi air dari sumber tersebut terkendala masalah ketersediaan alat yaitu pompa dan jaringan 
pipa. Hanya satu orang dari seluruh anggota kelompok tani yang memiliki pompa, dan karena 
sifatnya adalah kepemilikan pribadi, pompa tersebut tidak bisa fleksibel digunakan bersama. 
Berdasarkan permasalahan tersebut tim dan kelompok tani sepakat untuk merencanakan 
pengadaan pompa dan pipa distribusi air yang dimiliki dan dikelola oleh kelompok tani. Pengadaan 
pompa dan pipa ini dilakukan secara partisipatif, dimana tim dari UBL memberikan bantuan dana 
dan warga kelompok tani menambahkan kekurangannya. Pompa dan pipa tambahan dapat menjadi 
alternatif optimalisasi pengairan di musim kemarau. Satu kali pengairan dengan pompa untuk satu 
petak sawah membutuhkan waktu kurang lebih 3 jam, dengan adanya dua pompa, dalam satu hari 
dapat dilakukan pengairan 4- 6 petak lahan sekaligus, jika sebelumnya hanya 2-3 petak sawah. Hal 
ini juga didukung dengan banyaknya titik sumur bor yang memudahkan akses sumber air. 

Rencana selanjutnya adalah menyusun sistem penggunaan pompa dan pipa, melalui rembug 
bersama diputuskan seorang penanggung jawab, kedua rencana diatas, disusun juga rencana 
giliran pengairan melalui sistem buka tutup, hal ini berdasarkan masukan dari tenaga ahli sipil 
sumber daya air. Metode penggiliran pengairan dibagi menjadi dua, yaitu pengairan bulak atau 
kelompok petak s utara dan selatan. Pembagian ini dilakukan untuk mengoptimalkan jumlah air 
yang masuk pada setiap bulak. Selama ini saat pengairan dari saluran irigasi, seluruh bulak diairi 
bersamaan, sehingga memakan waktu yang cukup lama untuk memenuhi kebutuhan airnya, 
dengan sistem bergantian, melalui penutupan akses air dari bulak utara ke bulak selatan, pengisian 
air akan lebih cepat. Sistem buka tutup dengan prioritas bagian utara yang lebih tinggi diisi air 
terlebih dahulu, baru bagian selatan, hal ini bertujuan agar penyerapan air ke tanah dapat dikurangi 
saat pengisian bagian selatan yang lebih landai, sehingga waktu pengisian air lebih cepat, 
khususnya saat musim 
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kemarau dimana jumlah air terbatas. Ilustrasi rencana buka tutup saluran dapat dilihat pada gambar 
1. 

 

Gambar 5. Petak Lahan Yang digunakan 

Salah satu kesulitan terbesar yang dihadapi dengan desain ini adalah dengan jumlah set. Pertama 
kali kami membuat desain, sistem dirancang untuk dua set. Mengingat tata letak lapangannya, ia 
sangat mampu memiliki satu set. Hal ini dilakukan untuk menghemat biaya pipa. Jika kami 
memilih untuk melakukan dua set, dua jalur utama akan diperlukan. Jika dua set akan dipilih, ini 
akan terjadi mengubah seluruh ukuran pipa yang digunakan. Kami kemudian akan memiliki dua 
instalasi per set. Setelah desain diperbaiki menjadi hanya satu set, mungkin ada tiga manifold yang 
digunakan. Karena alasan biaya, kami memutuskan untuk menggunakan dua saja karena keduanya 
berfungsi dengan baik tekanan dalam sistem. Bahkan dengan keputusan yang diambil, sistem 
secara keseluruhan tetap berakhir dengan keseragaman distribusi yang baik. Segala sesuatu tentang 
desain ini unik. Sangat sulit untuk mendapatkan dua desain yang ada serupa. Hal ini meliputi jenis 
tanah, ukuran lahan, dan kemiringan lahan. Semua itulah aspek kunci dari desain ini. Sangat 

2.1. Pengertian Irigasi Pancar Irigasi pancar (sprinkler irrigation) merupakan pemberian air pada 
permukaan tanah dalam bentuk percikan air seperti pancar hujan. Pemberian percikan air 
dilakukan dengan cara mengalirkan air bertekanan melalui lubang kecil (sprinkler/nozzle). 
Tekanan didapat dari pemompaan sumber air. Untuk mendapat aliran yang seragam diperlukan 
pemilihan ukuran sprinkler, tekanan operasional, spacing atau jarak antar sprinkler yang sesuai. 

2.2. Langkah Perhitungan 1. Kebutuhan Air Tnaman Air irigasi yang diberikan ditentukan 
berdasarkan Perhitungan Debit Sprinkler Debit sprinkler petak 1 dapat dihitung dengan rumus 
aliran pada orifice (Toricelli). Dari data tersebut dapat diketahui besar debit srprinkler (Q) sebagai 
berikut: 

𝑄 = 𝐶 𝑥 𝑎 𝑥 √2 𝑔ℎ 
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= 0,96 𝑥 0,0000283 𝑥 √2 9,81 30,59 

= 0,000665 𝑚/𝑑𝑒t 

 
Kapasitas Sistem Irigasi Pancar Kapasitas sistem sprinkler tergantung pada luas lahan yang akan 
diairi, kedalaman irigasi kotor setiap pemberian air dan waktu operasional yang diijinkan, contoh 
perhitungan pada petak satu (1) sebagai berikut: Laju pemberian air 

 
 

 
Tata Letak Desain Layout Jaringan Irigasi Pancar 

Penentuan tata letak jaringan irigasi pancar berdasarkan komponen-komponen yang 
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan. Dimana komponen-komponen tersebut terdiri dari pompa, 
tampungan, katup pengukur aliran, filter, pipa utama, pipa lateral, dan sprinkler. Pada perencanaan 
studi ini yang digunakan sebagai contoh perencanaan adalah petak satu (1) seluas 1,33 hektar. 
Desain jaringan irigasi pancar yang akan digunakan bersifat permanen, dimana pipa lateral dan 
pipa utama akan ditanam didalam tanah agar tidak mudah rusak karena terkena sinar matahari, 
sehingga bersifat permanen atau solid set. 

Jaringan Irigasi Pancar 
Jarak pancar yang direncanakan adalah 18 meter dengan kecepatan pancar 10,9866 m/s. 

Tinggi Pancar maka tinggi pancar yang direncanakan adalah 18 meter dengan kecepatan pancar 
3,764 m 

 
Perencanaan Sprinkler 

Perencanaan tata letak dan desain sprinkler pada jaringan irigasi pancar meliputi jumlah 
tanaman per petak, kebutuhan air tanaman bersih perpetak, perencanaan jarak sprinkler, jarak pipa 
lateral, sehingga didapatkan debit nozzle per petak, selanjutnya direncanakan jumlah sprinkler dan 
diketahui debit per sprinkler. setelah diketahui debit sprinkler maka dapat ditentukan jenis 
sprinkler dan spesifikasinya. Tipe sprinkler dalam perencanaan irigasi pancar.Sprinkler yang akan 
digunakan jenis rotary ace, karena memiliki 3 lubang pemancar air, dan fugsimya mengairi lahan 
pertanian yang luas. Dengan sudut putaran 360°. 

 
Jenis Pipa Pada Perencanaan Jaringan Irigasi Pancar Jenis pipa yang akan digunakan pada 

perencanaan jaringan irigasi pancar yaitu pipa PVC. Panjang pipa PVC yaitu 4 m. Diameter untuk 
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setiap pipa berbeda, seperti yang ditabelkan sebagai berikut : Tabel 8. Diameter Pipa PVC Pada 
Jaringan Irigasi Pancar. (Sumber : www.wavin.co.id) 

 
 
 

Tabel 1.Diameter pipa PVC pada jaringan irigasi 
 

1. Hidrolika Jaringan Irigasi Pancar Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui besar 
kehilangan tinggi tekanan yang terjadi di sprinkler, pipa lateral dan pipa utama. 

2. Kehilangan Tinggi Tekanan Mayor Tinggi tekanan mayor pada riser, pipa lateral dan 
pipa utama yaitu tinggi tekanan karena gesekan yang terjadi dalam pipa. Besar tinggi 
tekan pada perencanaan jaringan irigasi pancar berbeda-beda karena panjang tidak sama. 

3. Kehilangan Tinggi Tekanan Minor (Minor Loses) Kehilangan tinggi tekan minor pada 
pipa-pipa jaringan irigasi pancar diakibatkan oleh belokan pada pipa, percabangan pipa, 
dan katup (valve). 

4. Total Head Pompa Elevasi muka tanah pada sumur SBK-115 adalah +33,12 dan elevasi 
muka air di sisi keluar pada sawah tertinggi petak satu yaitu +40,93. Muka air tanah pada 
kedalaman 6,50 meter atau pada elevasi +26,62. 

 
Jadi besarnya total Total Head Pompa (TDH) 

TDH = SH + E + Hf1 + Hm + Hf2 + Hv + Ha + Hs 
= 0 + 10 + 0,29 + 4,11 + 6,1 + 0,3 + 30,59 + 0,88 
= 52,19 m 

 
 
Dripperline 

 
Manifold pembilasan di ujung garis tetesan dilengkapi dengan pembilasan riser dan katup untuk 
memungkinkan pembilasan garis tetesan. Ketika katup pembilasan dibuka, laju aliran dan 
kecepatan melalui garis tetesannya lebih besar dari itu dalam mode operasional normal. Semakin 
tinggi kecepatan aliran memungkinkan penghapusan menetap padatan dan endapan dari sistem, 
mencegah mereka menyumbat tetesan. Rezim aliran mungkin cukup rumit di lahan yang 
bentuknya tidak beraturan dengan panjang garis tetesan yang berbeda dalam zona irigasi yang 
sama. Karena zona SDI dengan manifold pembilasan adalah sistem loop tertutup, tekanan 
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cenderung menyeimbangkan dan membuat zona dengan panjang garis tetesan yang berbeda 
dirancang menggunakan panjang garis tetesan rata-rata. Pembilasan pipa manifold ukuran 
ditentukan dengan mempertimbangkan aliran melalui ujung garis tetesan selama pembilasan. 
Manifold pembilasan berukuran untuk kecepatan aliran minimal 0,5 m/detik (1,65 kaki/detik) 
melalui saluran tetesan untuk memastikan pembuangan sedimen. Pembilasan untuk sementara 
akan meningkatkan kebutuhan aliran sistem, yang pada gilirannya akan menurun tekanan sistem. 
Dalam beberapa kasus, untuk mencapai kecepatan yang diinginkan, terutama dengan tekanan zona 
yang diatur atau dengan bentuk lapangan yang tidak teratur, perencanaan sistem mungkin 
memerlukan sejumlah besar perpipaan untuk menghubungkan ujung-ujung semua garis tetesan 
pada bagian atau zona tertentu. Keseimbangan yang cermat antara kecepatan pembilasan pada 
manifold dan saluran tetesan sangatlah penting. Ketika zona relatif besar, untuk memungkinkan 
sistem pemompaan menyuplai laju aliran yang diperlukan untuk mencapainya kecepatan 
pembilasan yang diinginkan pada ujung saluran tetesan, zona irigasi dibagi menjadi dua atau lebih 
pembilasan manifold. Pemisahan ini akan memungkinkan pemeliharaan tekanan pembilasan yang 
tepat. Solusi lain untuk memasok laju aliran yang diperlukan untuk pembilasan adalah dengan 
menggunakan pompa tambahan di bagian atas sistem. Pompa tambahan hanya akan diaktifkan 
selama pembilasan untuk menambah laju aliran yang hilang. 

Setelah semua instalasi terpasang pada gambar 
 

Gambar 6. Salah satu sudut hutan kota 
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Gambar 7. Foto bersama warga 
 
 
 

 
Gambar 8. Instalasi penyiraman disalah satu sudut 

 
 
 

Gambar 9. Tanaman tampak subur setelah instalasi berjalan 
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Gambar 10. Panel kontrol automatic irigation 
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BAB 5.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 
5.1 Kesimpulan 

 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

 
1. Solusi untuk permasalahan kekurangan sumber air irigasi pertanian kelompok tani Hutan 

Kotan, , melalui optimalisasi pengairan dari sumber sumur bor. 
2. Terselenggaranya praktif partisipasi warga kelompok tani Hutan kota dalam mengatasi 

permasalahan pertanian melalui program pengabdian masyarakat ini. 
3. Optimalisasi sistem pengairan/irigasi pertanian dari kelompok tani Hutan kota melalui 

sistem buka tutup pengairan. 
4. Transfer ilmu perencanaan dari tim pengabdian kepada warga kelompok tani Hutan Kota. 

 
5.2 Saran 

 
Pengabdian masyarakat ini juga ditutup dengan beberapa masukan atau saran dari warga 
kelompok tani, antara lain: 

1. Warga berharap  kegiatan pengabdian berlanjut  di wilayah mereka, khususnya dalam 
mengatasi permasalahan pertanian setempat. 

2. Warga menyampaikan beberapa masalah pertanian lain yang mungkin bisa dibantu 
melalui kegiatan pengabdian masyarakat UBL 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1.Realisai penggunaan anggaran 
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Lampiran 2.Gambaran Ipteks 

 
 

 

Pemanfaatan teknologi otomatis sudah cukup maju sehingga aktivitas sehari-hari bisa dilakukan 

secara otomatis karena manusia tidak selamanya menggunakan cara tradisional. Ketika 

otomatisasi dapat dilakukan dengan terus menerus untuk membantu pekerjaan yang bersifat 

rutin.Saat ini ada kemajuan teknologi berupa dibidang elektronika dengan hadirnya sebuah 

komputer kecil yang dapat membantu manusia untuk mengerjakan halhal yang bersifat rutinitas. 

Alat ini disebut sebagai mikrokontroler. Mikrokontroler berguna untuk menghadapi permasalahan 

yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Mikrokontroler ini sebuah komputer dengan kemasan 

Tunggal yang dapat deprogram untuk berbagai keperluan baik dalam industry ataupun bidang 

pertanian dan perkebunan, kita bisa memanfaatkan teknologi modern ini agar dapat meningkatkan 

hasil yang jauh lebih baik serta efesiensi waktu maksimal. Pada bidang pertanian dan perkebunan 

terutama tanaman ketersediaan air sangatlah penting karena tanaman tidak bisa hidup dan 

berkembang dengan baik jika air pada tanah tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman. Untuk itu 

perlu dilakukan penyiraman secara teratur, Ketersediaan air pada tanaman harus benar- benar 

diperhatikan, jika kekurangan air bibit akan kering dan akhirnya mati. Sebaliknya jika kelebihan 

air, bibit akan busuk. Sistem irigasi ini dirancang dapat dikendalian dengan beberapa metode, 

metode pertama dengan cara manual, dimana pengguna dapat mengoperasikan dengan cara 

membuka keran air dan menyalakan mesin pompa. Metode kedua pengguna dapat mengaktifkan 

penyiraman dengan melalui remote telepon selular, artinya sistem dapat dikendalikan operator dari 

manapun selama operator dan instalasi di lahan mendapatkan signal internet, sistem ini 
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menggunakan mikrokontroler yang dilengkapi dengan modem untuk menerima dan menjalankan 

perintah yang diberikan oleh operator. Metode ketiga adalah dengan sistem timer, dimana sistem 

akan bekerja secara otomatis sesuai dengan penjadwalan yang telah ditanamkan dalam 

mikrokontroler tersebut, dengan sistem ini lahan pertanian secara otomatis akan tersiram sesuai 

dengan jadwal tidak tergantung dari operator. ESP32 adalah mikrokontroler yang akan digunakan 

dalam sistem pengendali karena memiliki beberapa keunggulan yaitu sudah dapat berkomunikasi 

melalui internet dengan menghubungkan melalui wifi. 
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Lampiran 3.Peta lokasi 

 
 

Peta Lokasi Wilayah Sasaran 

Lokasi mitra berada di Jakarta Selatan yang berjarak 16.3 km dari Universitas Budi Luhur 
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No Tanggal Kegiatan 
1. 4/Oktober/2023 Catatan : 

Melalukan diskusi mengenai rencana 
PKM 

2. 20/Oktober /2023 Catatan : 
Bertemu dengan mitra pengelola hutan 
kota 

3. 25/Oktober/2023 Catatan : 
Membuat proposal kegiatan 

4 5/ Desember /2023 Membuat rancangan desain irigasi 
5 10/Januari/2024 Implementasi desain 
6 20/Januari 2024 ujicoba 
7 3 / April /2024 sosialisasi 
8 20/ Juni/2024 Serah terima 
9 23/Juli/2024 Pembuatan laporan 
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Lampiran 10. Artikel ilmiah (draf/submitted/accepted/published) 
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Lampiran 11. Publikasi di media massa 

 

Bahan berita pengabdian kegiatan pada Masyarakat 
 

 Bahwa telah dilaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarat oleh tim dari universita budi 
luhur yang memperkenalkan sistem penyiraman otomatis dan bisa dikendalikan secara jarak 
jauh melalui internet, kegiatan ini dilaksakan sejak bulan desember 2023 sampai bulan mei 
2024. 
Irigasi merupakan faktor penting  dalam industri pertanian dan perkebunan. Irigasi dibutuhkan 
dalam menjaga ketersediaan air,  dalam hal ini dibutuhkan upaya pengelolaan air secara tepat 
khususnya untuk irigasi yang dilakukan secara konvensional karena tidak efsien sehingga 
memerlukan  banyak air yang tidak sesuai kebutuhan. Irigasi konvensional juga memerlukan 
waktu yang tidak sedikit hanya untuk mengairi tanaman sehingga tidak efektif untuk lahan 
yang banyak dan relatif luas. Untuk itu maka diperlukan teknologi yang secara otomatis 
melakukan pengairan secara efektif dan efisien. Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) kali ini 
bertujuan membantu petani untuk memudahkan dalam melakukan irigasi yang nantinya bisa 
di monitoring. Sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah irigasi otomatis yang 
berbasis Internet of Things (IoT). Otomatisasi dengan menggunakan arduino mega pro mini 
dan komponen pendukung lainya. Penyiraman dapat dilakukan secara otomatis sesuai jadwal 
atau apabila kondisi tanah kering dan berhenti  melakukan penyiraman pada tanah yang 
menunjukan kelembapan. Irigasi secara otomatis juga bisa di monitoring menggunakan 
smartphone dengan memanfaatkan aplikasi smartphone. Komunitas petani hutan kota adalah 
sekelompok warga yang memanfaatkan Sebagian lahan kota di Kawasan pondok labu Jakarta 
Selatan untuk digunakan berkebun menanam berbagai tanaman obat keluarga atau digunakan 
untuk perikanan. Dengan diperkenalkan teknologi penyiram otomatis maka kegiatan 
penyiraman tidak perlu dilakukan secara manual dengan tenaga manusia. 
https://www.instagram.com/reel/CxiUBJqvbqz_mD_TW3hy1r8FqXUXE7OYgmyKLw0/?i
gsh=ZW9wZmc2aW9sNnE4 
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Lampiran 13. Berita acara serah terima  aset teknologi dan inovasi 
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Lampiran 14. HKI 

 
 

I 
 
 
 

Lampiran I 
Peraturan Menteri Kehakiman R.I. 
Nomor : M.01-HC.03.01 Tahun 1987 

 

 
Kepada Yth. : 
Direktur Jenderal HKI 
melalui Direktur Hak Cipta, 
Desain Industri, Desain Tata Letak, 
Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang 
di 

Jakarta 
 
 

PERMOHONAN PENDAFTARAN CIPTAAN 

 
 
 

I. Pencipta : 
1. Nama : Yani Prabowo 

 

 
2. Kewarganegaraan : Indonesia 

3. Alamat : Jl. Salak RT.04 RW.07 No.11 Pesanggrahan Jakakarta 12320 
 

 
 

4. Telepon : 
 

5. No. HP & E-mail : yani.prabowo@budiluhur.ac.id 
 

 
Pencipta : 

 
1. Nama : Wiwin Windihastuty 

2. Kewarganegaraan : Indonesia 
 

3. Alamat : Jl. Flamboyan No. 1 Pesanggrahan 

 
 

4. Telepon : 081310767472 
 

5. No. HP & E-mail : wiwin.windihastuty@budiluhur.ac.id 
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II. Pemegang Hak Cipta : 
1. Nama : DRPM Universitas Budi Luhur 

 

 
2. Kewarganegaraan : - 

3. Alamat : Jl. Raya Ciledug, Petukangan Utara, Pesanggrahan 

Jakarta, 12260 

 

4. Telepon : 021 - 5853753 

5. No. HP & E-mail : hki@budiluhur.ac.id 
 
 
 
 

III. Kuasa :  
 

1. Nama : - 
 

2. Kewarganegaraan : - 
 

3. Alamat - 
 

4. Telepon : - 
 

5. No. HP & E-mail : - 
 

 

 

IV. Jenis dari judul ciptaan yang 
dimohonkan : 

V. Tanggal dan tempat di- 
umumkan untuk pertama 
kali di wilayah Indonesia 
atau di luar wilayah Indo- 
nesia : 31 Juli 2024 

VI   Uraian ciptaan : terlampir 
 
 

Jakarta, 31 Juli 2024 
 

materai 10.000,- 
 
 
 

Tanda Tangan : 
 

Nama Lengkap : 
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II 
 

 
SURAT PENGALIHAN HAK CIPTA 

 
 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Wiwin Windihastuty 

Alamat : Jl. Flamboyan No. 1 Pesanggrahan Jakarta 12320 
 
 

Nama  : Yani Prabowo 
 

Alamat : Jl. Salak RT.04 RW.07 No.11 Pesanggrahan Jakakarta 12320 
 

Adalah Pihak I selaku pencipta, dengan ini menyerahkan karya ciptaan saya kepada 
: 

 
N a m a : DRPM Universitas Budi Luhur 

 
Alamat : Jl. Raya Ciledug, Petukangan Utara, Pesanggrahan, Jakarta 1220 

 
 
 

Adalah Pihak II selaku Pemegang Hak Cipta berupa Teknologi Tepat Guna Automatic 

Irigation untuk didaftarkan di Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata 

Letak dan Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia R.I. 

 

Demikianlah surat pengalihan hak ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
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Jakarta, 18 Juli 2022 
 
 

Pemegang Hak Cipta 
 
 
 
 
 
 
 

( (Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A.) 

Pencipta 
 
 

Materai 6.000 
 
 
 
 

Tanda Tangan : 

  

Direktur DRPM Universitas Budi Luhur Nama Lengkap : 
 
 

Tanda Tangan : 

Wiwin Windihastuty 

 Nama Lengkap  : Yani Perbowo  
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III 
 

 
SURAT PERNYATAAN 

 
 
 

*Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 
N a m a : Yani Prabowo 

 
Kewarganegaraan : Indonesia 

 
Alamat :  Jl. Salak RT.04 RW.07 No.11 Pesanggrahan Jakakarta 12320 

 
 

N a m a : Wiwin Windihastuty 

 
Kewarganegaraan : Indonesia 

 
Alamat : Jl. Flamboyan No. 1 Pesanggrahan Jakarta 12320 

 
 
 

Dengan ini menyatakan bahwa : 

 
1. Karya Cipta yang saya mohonkan : 

Berupa : Teknologi Tepat Guna 
 

Berjudul :   Automatic Irigation  
 
 

 
 Tidak meniru dan tidak sama secara esensial dengan Karya Cipta milik pihak lain atau obyek 

kekayaan intelektual lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2); 

 Bukan merupakan Ekspresi Budaya Tradisional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38; 
 Bukan merupakan Ciptaan yang tidak diketahui penciptanya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 39; 
 Bukan merupakan hasil karya yang tidak dilindungi Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

41 dan 42; 
 Bukan merupakan Ciptaan seni lukis yang berupa logo atau tanda pembeda yang digunakan 

sebagai merek dalam perdagangan barang/jasa atau digunakan sebagai lambang organisasi, 
badan usaha, atau badan hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 dan; 

 Bukan merupakan Ciptaan yang melanggar norma agama, norma susila, ketertiban umum, 
pertahanan dan keamanan negara atau melanggar peraturan perundang-undangan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 74 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta. 
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2. Sebagai pemohon mempunyai kewajiban untuk menyimpan asli contoh ciptaan yang dimohonkan 
dan harus memberikan apabila dibutuhkan untuk kepentingan penyelesaian sengketa perdata 
maupun pidana sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

 

 
3. Karya Cipta yang saya mohonkan pada Angka 1 tersebut di atas tidak pernah dan tidak sedang 

dalam sengketa pidana dan/atau perdata di Pengadilan. 
 
 

4. Dalam hal ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 dan Angka 3 tersebut di atas saya 
/ kami langgar, maka saya / kami bersedia secara sukarela bahwa : 
a. Permohonan karya cipta yang saya ajukan dianggap ditarik kembali; 

Karya Cipta yang telah terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan Direktorat Hak Cipta, 
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia 
R.I dihapuskan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

 

b. Dalam hal kepemilikan Hak Cipta yang dimohonkan secara elektronik sedang dalam 
berperkara dan/atau sedang dalam gugatan di Pengadilan maka status kepemilikan surat 
pencatatan elektronik tersebut ditangguhkan menunggu putusan Pengadilan yang 
berkekuatan hukum tetap. 

 
 

Demikian Surat pernyataan ini saya / kami buat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan sebagimana 

mestinya. 

 

Jakarta, 31 Juli 2024 

Yang menyatakan, 

 

Materai 
 
 
 
 
 
 

( - ) 


